
84 
 

 

 

Pengaruh Modul Ajar Multimedia Pada Elemen Dasar Konstruksi 
Bangunan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X TKP SMK Negeri 7 

Semarang 

Sunan Pujangga1), Virgiawan Adi Kristianto2), Sri Handayani3), Nurul Yuhanafia4 

1 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang 
2 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang 
3 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang 
4 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang 
Email: sunanpujangga@gmail.com, virgiawanadikristianto@mail.unnes.ac.id,  

handayani@mail.unnes.ac.id, nurulyuhanafia@mail.unnes.ac.id 
 

 
 

ABSTRAK  
Modul ajar multimedia merupakan bentuk inovasi media pembelajaran yang tepat untuk 
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan observasi awal, hampir seluruh 
siswa kelas 10 TKP SMK 7 Negeri Semarang menginginkan dibuatkannya modul ajar 
multimedia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modul ajar 
multimedia elemen dasar konstruksi bangunan terhadap hasil belajar siswa Program 
Keahlian Teknik Konstruksi dan Perumahan SMK Negeri 7 Semarang tahun 2023/2024. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 10 berjumlah 71 siswa dengan metode 
penelitian kuantitatif quasi eksperimental non equivalen control group, metode 
pengumpulan data menggunakan observasi pre-test dan post-test serta kuesioner dengan 
skala likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar kelas eksperimen mengalami 
peningkatan nilai secara signifikan dengan N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,2986468 
dibandingkan dengan pada kelas kontrol N-Gain sebesar 0,106547224. Kemudian untuk 
hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukan hasil yang baik, didukung dengan data 
29 siswa mengalami hasil belajar meningkat dan 7 siswa mengalami hasil belajar yang 
sama, sedangkan kelas kontrol sebanyak 18 siswa mengalami peningkatan hasil belajar, 
8 siswa mengalami penurunan dan 9 siswa mengalami hasil belajar yang sama, dan untuk 
modul ajar multimedia mendapat respon baik dari siswa dengan nilai 3,4111 untuk aspek 
kepraktisan modul dan 3,3111 untuk aspek keefektifan modul yang dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hasil yang lebih baik dari kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
 
Kata kunci: Dasar konstruksi bangunan, Hasil belajar, Modul ajar multimedia. 

 
ABSTRACT 

The multimedia teaching module is an innovative learning medium that is ideal for use in 
educational activities. Based on initial observations, almost all 10th-grade students at SMK 
7 Negeri Semarang's Technical Construction Program expressed a desire for a multimedia 
teaching module. The purpose of this study is to determine the impact of the multimedia 
teaching module on the learning outcomes of students in the Building Construction and 
Housing Engineering Program at SMK Negeri 7 Semarang for the academic year 
2023/2024. The study population consisted of 71 10th-grade students, and the research 
method used was a quasi-experimental non-equivalent control group design with 
quantitative data collection methods, including pre-tests and post-tests, as well as 
questionnaires using a Likert scale. The study results showed a significant improvement 
in the experimental group's learning outcomes, with an N-Gain of 0.2986468 compared to 
the control group's N-Gain of 0.106547224. Additionally, 29 students in the experimental 
group showed improved learning outcomes, while 7 students had the same outcomes. In 
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the control group, 18 students showed improvement, 8 students showed a decline, and 9 
students had the same outcomes. The multimedia teaching module received positive 
feedback from students, with a score of 3.4111 for the practicality aspect and 3.3111 for 
the effectiveness aspect, indicating better results for the experimental group compared to 
the control group. 

 

Keywords : Basic building construction, Learning outcomes, Multimedia teaching modul. 

 

1. PENDAHULUAN 

Era modern atau sering disebut era digitalisasi pada saat ini proses pembelajaran melalui 
teknologi informasi dan komunikasi menjadi alternatif yang tepat. Salah satu inovasi kegiatan 
pembelajaran adalah penggunaan modul ajar multimedia dalam mengajarkan materi pelajaran, 
terutama yang berkaitan dengan mata pelajaran konstruksi bangunan di tingkat Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hasil belajar 
siswa kelas X Teknik Konstruksi Perumahan di SMK Negeri 7 Semarang yang dipengaruhi oleh 
penerapan modul ajar multimedia pada elemen dasar konstruksi bangunan. Pada penelitian ini 
menggunakan teori hasil belajar yang dikemukakan oleh Agung Yohanes (2021) adanya 
pengaruh eksperimen modul ajar terhadap hasil belajar yang dimana pengangkatan masalah 
pada penelitian ini dikarenakan adanya demand dari siswa kelas 10 TKP untuk dibuatkan modul 
ajar multimedia. Oleh karena itu, peneliti membuatkan modul ajar multimedia yang digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran dasar kontruksi 
bangunan. Tujuan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui respon siswa terhadap 
penggunaan modul ajar multimedia dalam kelancaran Kegiatan Belajar Mengajar. 2) untuk 
mengetahui adanya perbedaan hasil belajar setelah menggunakan modul ajar multimedia. 3) 
Untuk mengetahui efektivitas modul ajar multimedia setelah dilakukannya kegiatan 
pembelajaran. Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti menyebar kuesioner awal pada siswa 
kelas 10 yang mendapat hasil pada gambar di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Hasil jawaban pertanyaan ke-1 
Gambar 2. Hasil jawaban pertanyaan ke-2 
Gambar 3. Hasil jawaban pertanyaan ke-3 

 
Berdasarkan hasil diagram lingkaran di atas, sebanyak 52,2% dari 69 responden yaitu 36 siswa 
belum pernah mendengar istilah modul ajar multimedia dan sebanyak 47,8% yaitu 33 peserta 
didik sudah pernah mendengar istilah modul ajar multimedia yang ditunjukan pada gambar 1. 
Sebagian besar responden menjawab bahwa para peserta didik diajarkan modul ajar yang 
berisikan teks dan gambar saja pada gambar 2 dan sebanyak 98,5% responden yaitu 68 peserta 
didik memilih setuju untuk dibuatkan dan diajarkan dalam kelas yang ditunjukan pada gambar 3. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan tinjauan untuk membandingkan antara penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian peneliti sebelumnya. Perbandingan pada 
penelitian Risky Octavianis (2023) ”Efektivitas Bahan Ajar E-Modul Berbasis IT dengan Model 
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Problem Based Learning (PBL) pada Mata Pelajaran Kearsipan dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik di SMK Sunan Giri Menganti” dan pada penelitian Nila Ainun (2020) 
”Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar 
Konstruksi Bangunan Di Smkn 1 Blitar” dimana perbedaan dari penelitian ini terdapat pada 
produk dimana peneliti menggunakan modul ajar multimedia sebagai treatment kelas 
eksperimen, kemudian perbedaan lainnya terletak pada metode penelitian dimana penelitian 
kedua judul di atas menggunakan RnD, sedangkan peneliti menggunakan kuantitatif. 

2. METODE 

Berisi bagaimana data dikumpulkan, sumber data dan cara analisis data. Untuk penelitian jenis 
eksperimental, bisa menambahkan bab Penelitian Terkait yang dipaparkan sebelum bab Metode. Pada 
bab Penelitian Terkait, disampaikan penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan terkait topik yang 
diteliti, sehingga bisa menjadi dasar kebaharuan dari penelitian yang dilakukan. 

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer (observasi pretest & posttest) dan 
sekunder (kuesioner respon siswa terhadap modul) yang dinotasikan dengan angka-angka 
menunjukan nilai terkait besaran atas variabel (hasil belajar). Teknik pengumpulan data yang 
peneliti lakukan yaitu penyebaran kuesioner awal, kemudian pengumpulan data penelitian 
menggunakan observasi serta instrumen respon dengan desain quasi eksperimental non-
equivalent control group design dimana terdapat kelas kontrol dan eksperimen. Sebelum 
dilakukan penelitian, instrumen soal, modul, dan angket respon sudah divalidasi ahli oleh 2 dosen 
dan 1 guru menggunakan rumus aiken’s v untuk validitas dan cronbach’s alpha untuk reliabilitas 
dengan taraf kesalahan 5%.  

Tabel 1. Desain penelitian quasi eksperimental 

Kelas Pre Treatment Post 

    

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Keterangan: 
Keterangan: 
O1: Observasi pre-test pada kelompok eksperimen sebelum diberi treatment dengan 

menggunakan modul ajar multimedia. 
O2: Observasi post-test pada kelompok eksperimen setelah diberi treatmentdengan 

menggunakan modul ajar multimedia. 
O3: Observasi pre-test pada kelompok kontrol sebelum diberikan pembelajaran secara 

konvensional. 
O4:  Observasi post-test peserta pada kelompok kontrol setelah diberi pembelajaran secara 

konvensional. 
X  :  Pemberian treatment dengan menggunakan modul ajar multimedia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini terdapat 3 hasil yang diuraikan sebagai berikut: 
a. Analisis respon siswa 

Data respon siswa pada penelitian ini dianalisa menggunakan teknik statistika deskriptif yaitu 
tabel yang dimana data dari respon siswa diolah rata-rata data, kemudian dikategorikan ke 
dalam interval yang menggunakan rumus: 

 

Interval kelas =
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊−𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍
................................(1) 

= 
𝟒−𝟏

𝟒
        

  = 0,75        

Sumber: (Kurnia, 2019)     

Dari rumus di atas, didapatkan interval per kategori yang diuraikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Kategori interval kelas rata-rata jawaban responden 

Kriteria Interval Kategori 

Sangat Tidak Setuju 1,00 – 1,75 Buruk 

Tidak Setuju 1,76 – 2,50 Cukup 

Setuju 2,51 – 3,25 Baik 

Sangat Setuju 3,26 – 4,00 Sangat Baik 

 
Tabel 3. Hasil rata-rata dan kategori tanggapan responden 

 

No Indikator Frekuensi Skor Rata-rata Kategori 

1 2 3 4 

1 Kepraktisan Modul 2 8 84 86 3.411111 Sangat 
Baik 

2 Keefektifan Modul 2 20 202 136 3.311111 Sangat 
Baik 

 
Hasil respon siswa pada penelitian ini bertujuan agar mengetahui seberapa baik modul ajar 
multimedia diterima oleh siswa yang diukur pada 2 indikator yaitu keefektifan modul dan 
kepraktisan modul. Hasil respon modul ajar multimedia yang didapatkan pada penelitian ini 
mendapat rata-rata keefektifan modul 3,311 dan kepraktisan modul 3,411 yang juga diperoleh 
pada penelitian terdahulu dimana pada penelitian Nila Ainun Nadhiroh (2020) mendapatkan hasil 
belajar pada siswa yang baik setelah uji coba dengan e-modul yang dikembangkannya dengan 
rerata nilai 3.6 dari siswa dan rerata 3.7 dari guru dalam aspek efektivitas. 
 
b. Analisis uji hipotesis  
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus uji Wilcoxon untuk menguji hipotesis 

penelitian pada kelas eksperimen dan kontrol. Rumus uji Wilcoxon digunakan apabila 
pada uji normalitas, data tidak terdistribusi secara normal. 

Rumusan hipotesis statistik: (Khadir,2015:504) 
H0: K1 < K2 
H1: K1 > K2 
Keterangan: 
K1 = Jumlah positif rank 
K2 = Jumlah negatif rank 
 
Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
-    H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan setelah menggunakan modul 

ajar multimedia pada pembelajaran elemen dasar konstruksi bangunan siswa kelas X 
TKP di SMK Negeri 7 Semarang. 

-   H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan setelah menggunakan modul ajar 
multimedia pada pembelajaran elemen dasar konstruksi bangunan siswa kelas X TKP 
di SMK Negeri 7 Semarang. 

 
Tabel 4. Uji beda wilcoxon 

Kontrol N Persentase Eksperimen N Persentase 

Post 

- 

Pre 

Negative Ranks 8 22,9% Negative Ranks 0 0% 

Positive Ranks 18 51,4% Positive Ranks 29 80,5% 

Ties 9 25,7% Ties 7 19,5% 

Total 35 100% Total 36 100% 

 
Tabel 5. Nilai signifikan eksperimen 

 Post - Pre 

Z -4.735b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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Tabel 6. Rekapitulasi hasil belajar siswa 

Kelas kontrol Pre Post Kelas 

eksperimen 

Pre Post 

Mean 78,10 81,73 Mean 69,63 79,07 

Min 66,7 66,7 Min 60 66,7 

Max 86,7 86,7 Max 86,7 93,3 

 
Hasil belajar pada penelitian ini bertujuan agar mengetahui perbedaan antara hasil belajar dengan 
modul ajar multimedia dan hasil belajar dengan pembelajaran konvensional. Hasil belajar kelas 
eksperimen pada penelitian ini mengalami kenaikan signifikan yang juga dialami dengan penelitian 
Risky octavianis (2023), hal tersebut dibuktikan pada tabel 4 menunjukan pada kelas eksperimen 
yang menggunakan modul ajar multimedia sebagai bahan ajar, sebanyak 80,5% (29 siswa) dan 
19,5% (7 siswa) mengalami hasil belajar yang sama dengan perolehan nilai pre-test terkecil 60, 
nilai terbesar 86,7 dan rerata nilai 69,63 kemudian perolehan nilai post-test terkecil 66,7, nilai 
terbesar 93,3 dan rerata nilai 79,07 sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional, sebanyak 51,4% (18 siswa) yang mengalami peningkatan hasil 
belajar, 25,7% (9 siswa) mengalami hasil belajar yang sama dan 22,9% (8 siswa) mengalami 
penurunan hasil belajar dengan perolehan nilai pre-test terkecil 66,7, terbesar 86,7 dan rerata nilai 
78,1 kemudian perolehan nilai post-test terkecil 66,7, nilai terbesar 86,7 dan rerata nilai 81,73. 
Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa nilai sig. <0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan setelah 
menggunakan modul ajar multimedia pada pembelajaran elemen dasar konstruksi bangunan 
siswa kelas X TKP di SMK Negeri 7 Semarang. 

 
c. Analisis N-gain 

Tabel 7. Nilai n-gain 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

0.2986468 0.106547224 

 
Hasil N-Gain pada penelitian ini bertujuan agar mengetahui seberapa efektif antara 

penggunaan modul ajar multimedia dan pembelajaran konvensional dengan power point. Pada 
penelitian ini hasil N-Gain menunjukan pada kelompok N-Gain rendah, hal tersebut dikarenakan 
tidak adanya kontrol yang mengharuskan sampel membuka video pembelajaran yang terdapat 
pada modul ajar multimedia dan juga dipengaruhi oleh pertemuan tatap muka yang dilakukan 
hanya 2x pertemuan, namun hasil N-Gain yang didapatkan pada kelas eksperimen sebesar 
0,2986468 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yang mendapat N-Gain sebesar 
0,106547224 yang juga dialami pada penelitian Risky Octavianis (2023) maka dapat disimpulkan 
bahwa modul ajar memiliki efektivitas yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional menggunakan power point. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini yang berjudul 
“Pengaruh Modul Ajar Multimedia Pada Elemen Dasar Konstruksi Bangunan Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas X TKP SMK Negeri 7 Semarang” memperoleh kesimpulan dimana respon 
siswa terhadap modul ajar multimedia mendapatkan respon yang positif yang dimana dalam tabel 
4.1 bahwa hasil respon dari indikator kepraktisan modul mendapatkan rata-rata 3,411 dan 
keefektifan modul mendapatkan rata-rata 3,311 yang dikategorikan sangat baik, kemudian untuk 
hasil belajar pada kelas eksperimen di 10 TKP 2 setelah menggunakan modul ajar multimedia 
mengalami peningkatan secara signifikan dimana sebanyak 27 siswa mengalami kenaikan hasil 
belajar dan 9 siswa mengalami hasil belajar yang sama. Hasil belajar pada kelas kontrol di 10 TKP 
1 setelah menggunakan pembelajaran konvensional dimana sebanyak 18 siswa mengalami 
peningkatan hasil belajar, 8 siswa mengalami penurunan hasil belajar dan 9 siswa mengalami 
hasil belajar yang sama, yang artinya mendapatkan hasil positif di penggunaan modul ajar 
multimedia dan untuk efektivitas penggunaan modul ajar mendapatkan hasil yang baik dapat 
dilihat pada tabel 4.7. Selain itu, berdasarkan tabel N-gain 4.7 dapat diketahui bahwa hasil belajar 
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setelah menggunakan modul ajar multimedia pada kelas eksperimen memperoleh nilai 
0,2986468, dibandingkan dengan kelas kontrol yang mendapat nilai 0,106547224 yang artinya 
modul ajar multimedia lebih efektif dalam kegiatan belajar mengajar. Saran yang dapat diberikan 
dari simpulan yang didapat adalah respon siswa terhadap modul ajar yang diteliti dapat menjadi 
acuan dalam pengembangan modul ajar multimedia lainnya agar modul ajar lebih baik untuk 
kegiatan pembelajaran siswa dan kegiatan mengajar guru, kemudian untuk hasil belajar siswa 
kelas 10 Teknik Konstruksi Perumahan angkatan 2023/2024 SMK Negeri 7 Semarang sudah 
cukup baik, namun adanya pengaruh faktor lainnya yang dapat diperhatikan kembali selain media 
pembelajar Modul ajar multimedia yang diterapkan pada penelitian ini sehingga peningkatan hasil 
belajar siswa dapat lebih baik dan untuk efektivitas Modul ajar multimedia ini dapat dikembangkan 
kembali agar dapat menjadi lebih baik dalam penggunaan untuk siswa/guru yang akan 
menggunakan modul dalam kegiatan belajar dan mengajar. 
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